BAB Il
IMAM AL-BUKHARI DAN TINJAUAN HADIS TENTANG

SIKSA KUBUR

A. Biografi Imam al-Bukhari

Nama lengkap Imam al-Bukhari adalah Abu Abdullah Muhammad ibn
Isma’il ibn al-Mughirah ibn Bardizbah.® Al-Bukhari dilahirkan di Bukhara,
setelah salat Jum’at, 13 syawal 194 H. Ayahnya meninggal diwaktu al-Bukhari
masih kecil dan meninggalkan harta yang cukup untuk hidup dengan baik dan
terhormat.

Imam al-Bukhari telah menuntut ilmu kepada ahli hadis yang populer
pada masa itu di berbagai negara, diantaranya di Hijaz, Sham, Mesir, Irak. Al-
Bukhari meninggal dunia pada malam selasa tahun 255 H, dalam usia 62 tahun
kurang 13 hari dan tidak meninggalkan seorang anak pun.?

Di antara gurunya yaitu Makky ibn Ibrahim, Abdullah ibn Usman al-
Marwazy, Abdullah ibn Musa al-Abbasy, Abu Asim al-Shaibani dan Muhammad
ibn Abdulla al-Ansari. Semuanya adalah ahli hadis dengan derajat hafiz hafal

100.000 hadis beserta sanad dan matannya.*

!M.M, Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunah al-Kutub al-Sihah al-Sittah (Kairo:
Majma’ al-Buhus al-Islamiyyah, 1969), 43.

’Bukhara adalah suatu kota di Uzbekistan, pecahan Uni Sovyet, yang
merupakann simpang jalan antara Rusia, Persia, India dan Tiongkok.

*Muhammad Alwi al-Maliki, Ilmu Ushul Hadits, ter Adnan Qohar (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2006), 257.

“Ibid., 377.
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Diantara murid-muridnya yang paling menonjol adalah Muslim ibn al-
Hajjaj, al-Tirmidzi, al-Nasa’i, Ibn Khuzaimah, Ibn Abu Dawud, Muhammad bin
Yusuf, al-Farabi, dan Mansyur ibn Muhammad al-Bazdawi.’
1. Metode dan Sistematika Sahih al-Bukhari

Kitab sahih al-Bukhari disusun dan dipersiapkan selama 16 tahun
lamanya. Imam al-Bukhari sangat hati-hati menuliskan tiap hadis pada kitab
ini. Hadis-hadis yang tercantum dalam Sahih al-Bukhari sebanyak 6.397 buah
dengan terulang-ulang, belum dihitung yang mu’allag dan muttabi’, yang
mu’allag sejumlah 1.341 buah dan yang muttabi’ sebanyak 384 buah. Jadi
seluruhnya berjumlah 8.122 buah di luar yang magtu’ dan mawquf. Sedang
jumlah yang pasti tanpa berulang, tanpa mu ‘allag dan muttabi’ 2.513 buah.®

Menurut Shaugi Abu Khalil, dari 100.000 hadis yang telah di
kumpulkan telah diseleksi periwayat 7562 hadis yang diulang, sedang yang
tanpa diulang 4000 hadis.’

Imam al-Bukhari dalam menulis kitab sahih al-Bukhari membagi
beberapa kitab dan setiap kitab dibagi menjadi beberapa bab. Al-Bukhari
memulai dengan bab permulaan wahyu, kemudian disusul dengan kitab Iman,
Kitab Ilmi, Kitab Thaharah dan Kitab Salat serta Zakat.

2. Pandangan Terhadap Sahih al-Bukhari
Ibn Hajar al-Asgalani mengemukakan bahwa dalam bab-bab dari kitab

sahih al-Bukhari ada yang berisi beberapa hadis saja, ada yang berisi satu ayat

*Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah..., 42.
®Rahman, Ikhtishar..., 378.
"Syaugqi Abu Kholil, Athlas al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 1423). 11.
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dan satu hadis saja, ada yang berisi satu ayat dan satu hadis saja, ada yang

berisi ayat Alquran tanpa hadis. Imam al-Bukhari kadang-kadang

mengunggakpkan hadis dalam keadaan terpotong-potong dan kadang-kadang
singkat. Selain itu ada pula hadis-hadis dikemukakan tanpa sanad. Hal ini
dilakukan atau dikenal secara umum.®

Diantara kritikan yang di berikan kepada sahih al-Bukhari ialah salah
satunya dikemukakan oleh Ahmad Amin dalam kitabnya “Duh al-Islam”
sebagai berikut :

a. Sistematika yang digunakan oleh Imam al-Bukhari dalam menyusun
kitabnya mengikuti pola yang biasa digunakan dalam kitab figih. Pola
yang digunakan itu, memberikan kesan bahwa al-Bukhari cenderung lebih
menekankan pada tujuan mengistimbatkan hukum-hukum figih dengan
hadis-hadis-Nya.’

b. Dalam sahih al-Bukhari hadis disebut secara terpotong-potong. Sebagian
disebutkan pada suatu bab tertentu dan potongan lainnya disebutkan pada
bab lain. Dalam menyebut hadis yang sepotong-sepotong itu, Imam al-
Bukhari pada sebagian tempat memakai sanad yang muttasil (bersambung)

dan pada bagian yang lain memakai sanad mungqati’ (terputus).™

8Shihab al-Din Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asgalani, Hady al-Sari
Mugaddimah Fath al-Bari’ (Mesir: Musthafa al-Babi al-Halabi wa Auladuh, 1963), 364-
265.

’Ahmad Amin, Duh al-Islam (Mesir: Maktabah al-Nahdah al-Mishriyah, t.t.),
115.

“Ibid., 116.
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c. Sebanyak 80 rawi hadis yang terdapat pada sahih al-Bukhari mendapat
kritikan karena tidak thigah."*

Kritikan-kritikan terhadap sahih al-Bukhari yang telah diungkapka para
ahli hadis, seperti Ibn Hajar, Abu Shuhbah atau lainnya, tidaklah mengurangi arti
nilai dari kitab tersebut. Bahkan kitab tersebut, menurut Ahmad Umar Hashim,
dalam kitabnya Qawa’id Usul al-Hadith merupakan kitab al-Kutub al-Sitta
rangking pertama dan paling baik. al-Bukhari sangat berhati-hati dalam menulis
para perawi hadis sehingga merupakan kitab merupakan kitab paling sah setelah

Alguran.*

B. Hadis Tentang Siksa Kubur
1. Data Hadis Siksa Kubur
Penelitian guna mendapatkan validitas data hadis tentang siksa kubur
maka peneliti menggunakan kitab standar takhrij yaitu kitab “al-Mu’jam al-
Mufahrash Li al-Fadhi al-Hadis al-Nabawr’, berawal dengan pencarian kata
kunci yaitu “azabal kabr?> yang kemudian muncul matan hadis yang sama
dalam beberapa kitab hadis.
Adapun dalam penelitian ini, peneliti membatasi hanya kepada hadis-
hadis dalam Kutub al-Tis’ah, adapun data hadis tentang siksa kubur dan

takhrijnya sebagai berikut:

Ypid., 117.
2 Arifin, Studi Kitab..., 105-106.
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No Kitab Bab No Indeks

1 | Sahih al-Bukhari Majaa fi adzabil kabri 114

2 Sahih Muslim Istihbab at-tawwudz man 584

3 Sunan an-Nasa’i Nawau akhar 1476

4 | Musnad Ahmad Musnad as-Shadiqa Aisyah binti 24520

Siddiq

Tabel Tabagat

No KODE MAKNA
1. | S1 Sahabat Senior aleall LS
2. | S2 Sahabat Tengah @M‘ i dbj
3. | S3 Sahabat Junior gl o
4. | T1 Tabi’in Senior ) LS
5 | T2 Tabi’in Tengah cnld) e ey
6. | T3 Tabi’in Junior ol el
7. | TT1 Tabi’ Tabi’in Senior ) QLJ‘Y‘ s
8. | TT2 Tabi’ Tabi’in Tengah ol Cusy‘ s
9. | TTs Tabi’” Tabi’in Junior Sl CLJ‘Y‘ s
10. [TTT1 Tabi’ Tabi’ Tabi’in Senior A a e e W LS
11. | TTT2 Tabi’ Tabi’ Tabi’in Tengah &fw & o o =Y ij
12. [TTTs Tabi’ Tabi’ Tabi’in Junior A a5 o5 eV e
13 | M Perawi yang hidup di dua masa (‘,&;

Tabel Kaidah al-Jarh wa al-Ta’dil

No.

Makna

Kaidah al-Jarh wa al-ta’dil

1.

At-Ta’dil

didahulukan atas al-Jarh.
Maksudnya bila seorang periwayat
dinilai terpuji oleh seorang kritikus
lainnya, maka yang didahulukan adalah
kritikan yang berisi pujian

e e $3a8 s
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2. | Al-Jarh didahulukan atas at-Ta’dil. L3 e 2ia A
Maksudnya, bila kritikus dinilai tercela
oleh seorang kritikus dan dinilai terpuji
oleh kritikus lainnya, maka yang
didahulukan adalah kritikan yang berisi

celaan.
3. Apa}bila terjadi pertentangan  antara | i OREHIN AU CRHN AU R P
kritikan yang memuji dan yang mencela, st

maka yang harus dimenangkan adalah
kritikan yang memuji, kecuali apabila
kritikan ~ yang  mencela  disertai
penjelasan tentang sebab-sebabnya.

4. | Apabila kritikus yang mengemukakan A 455 R B Ul 4T 01T
ketercelaan adalah orang yang tergolong )
dha’if, maka kritikannya terhadap
oarang yang tsiggah tidak diterima.

5. | Al-Jarh tidak diterima, kecuali setelah | gl 2033 s 280 s Y il it ¥
ditetapkan  (diteliti secara cermat)
dengan adanya kekhawatiran terjadinya
kesamaan tentang orang-orang Yyang
dicelanya.

6. | Al-Jarh yang dikemukakan oleh orang ol VB e e 2 O A
yang mengalami permusuhan dalam
masalah  keduniawian tidak perlu
diperhatikan

Setelah diketahui keberadaan hadis tentang siksa kubur, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan takhrij serta mengadakan penelitian secara intensif
terhadap hadis siksa kubur. Disamping itu juga mendayagunakan hadis-hadis yang
diriwayatkan oleh para perawi selain Imam al-Bukhari sebagai perbandingan sebagai
berikut:

a. Redaksi hadis pada Sahih al-Bukhari No. Indeks 1372:
O g ) o A6 18 (i 1 el 3 BB Eag g e G gl D s
D g faste SIS G ol 2 Al BT S G Cide S5 agle s B4
& s g 2 Rl EI6 GE Oie Ry R ruj £ W le*”

13 s 0% <. 8 0% . oz [ PR TP @ o 8 o sb 3 I
«GE A Siiey A B 8 e 2. 355 Y] S o A sl e i s i Jstg

BMuhammad bin Isimail Abu Abdillah Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, juz |l
(Darul Kutub Al-llmiyah: 1971), 98.
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Perawi Urutan Rawi Urutan Sanad

Aisyah I VIII
Masruq I VI
Abihi i VI

Al- Asy’atsha v Vv
Syu’bah \Y \Y4

Abi’ VI 1l
Abdan VII I
Imam al-Bukhari VIl Mukharrij
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1. Al-Bukhari*

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn
Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Ja fiy al-Bukhari. Lahir pada hari
tahun 194 H dan wafat pada tahun 256 H. Ulama menempatkanya pada
tabagat ke-11 (Pertengahan tabi’ tabi’ tabi’m)."”®

Al-Bukhari meriwayatkan hadis dari Ibrahim bin Hamzah al-Zubair,
Ibrahim al-Munzir al-Hizami, Nu’aim al-Fad bin Dukain, Abdullah bin
Utsman bin Jabbalah bin Abi Raudh, Yahya bin ‘Abdullah bin Bukair.'®

Muhammad ibn Basyar menyebutnya sebagai sayyidi fugaha’. Abu
bakar ibn Abi Syaibah, Muhammad ibn Abdullah Dan Muhammad ibn al-
Nadhr al-Syafi’i berkata belum pernah menjumpai di Bashrah Syam, Hijjaz,
dan Kufah, ulama’ sehebat al-Bukhari.

Lambang periwayatannya memakai sighat haddathana, jika
diklasifikasikan kaedah al-jarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam
peringkat, Imam al-Bukhari diposisikan pada kaedah pertama yakni a¢-Ta’dil
didahulukan atas jarh. Jika ditinjau dari pen-al-ta’dil-an maka Imam al-
Bukhari menempati peringkat pertama. Dengan demikian, penulis
berkesimpulan bahwa Imam al-Bukhari dalam kapasitasnya sebagai perawi
hadis dapat dijadikan hujjah dan layak dikategorikan sebagai perawi yang

magqbul.

448.

44,

“al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal, juz 1 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1982), 430-

“Maktabah al-Shamilah
Ibnu Hajar al-Asgalany, Tahdib al-Tahdib, juz 9 (Kindi: Dairatul Ma’arif, tt),
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2. Abdan

Nama lengkapnya Abdullah bin Utsman bin Jabbalah bin Abi Raudh.
Wafat pada tahun 221 H. Ulama menempatkannaya pada tabagat ke-10 (tabi’
tabi’ tabi’in senior).!’

Abdan meriwayatkan hadis dari Utsman bin Jabbalah bin Abi
Raudh al-Ataki Maulahum al-Maruzi, Abi Abdurrahman al-Maruzi, al-
Ma’ruf biabdan, Abd Aziz bin Utsman al-Ma’ruf bisya’dzan, Ibnu binti abdul
aziz abi raudh.'® Murid-muridnya: al-Bukhari, Ahmad bin Sayarah, Ahmad
Abdah al-Maruzi, Ahmad bin Muhammad bin Subawiyah al-Maruzi, Hajjaj
bin Hamzah al-Khasabi.

Penilaian ulama kritikus: Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa tidak
seorangpun meriwayatkan hadis dari Abdan kecuali Khurasani, al-Hakim
menilainyat tsiqgah, Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kitab as-Tsiggah.™

Lambang periwayatannya sighat Akhbarni, jika diklasifikasikan
kaedah al-jarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam peringkat, Abdan
diposisikan pada kaedah pertama yakni at-Ta’dil didahulukan atas jarh. Jika
ditinjau dari pen-al-ta’dil-an maka Abdan menempati peringkat pertama.
Mengacu kepada penilaian positif tersebut, penulis berkesimpulan bahwa
pada pribadi Abdan banyak digunakan level tsiggah dan Abdan dalam

kapasitasnya sebagai perawi hadis dapat dijadikan hujjah.

“Jalal ad-Din ‘Abdul Rahman bin Abi Bakr al-Suyufi, Tabagat al-Khuffad,
(Beirut: Dar al-Kutb al-limiyah, 1994), 264

Maktabah al-Shamilah,

YAl-Asgalany, Tahdib al-Tahdib juz 5..., 314.
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3. Abi

Nama lengkapnya adalah Utsman bin Jabbalah bin Abi Raudh al-
Ataki Maulahum al-Maruzi. Wafat pada tahun 200 H di Kufah. Ulama
menempatkannya pada tabagat ke-10 ( tabi’ tabi’ tabi’in senior).?

Utsman meriwayatkan hadis dari Ahmad bin Ibrahim bin Khalid al-
Maushul, Abu Ali, Nazil al-Baghdadi, Shu’bah bin Hajjaj bin Warda al-
‘Ataki al-Azdi.*

Penilaian ulama kritikus: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dan Yahya
bin Muayyinah mengatakan bahwa Laa Ba’sa bih. 1bnu Hibban mengatakan
bahwa tsiqgah, Abi Muayyinah juga mangatakan bahwa tsiqgah sadug.?

Lambang Periwayatannya sighat ‘an, jika diklasifikasikan kaedah a/-
Jarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam peringkat, Utsman bin Jabbalah
diposisikan pada kaedah pertama yakni at-Ta’dil didahulukan atas jarh. Jika
ditinjau dari pen-al-ta’dil-an maka Utsman bin Jabbalah menempati peringkat
pertama dan keempat. Dengan demikian, penulis berkesimpulan bahwa pada
pribadi Utsman bin Jabbalah banyak digunakan level Laa Ba’sa bih, tsiqgah,
tsiggah sadug dan Utsman bin Jabbalah dalam kapasitasnya sebagai perawi
hadis dapat dijadikan hujjah.

4. Shu’bah®
Nama lengkapnya adalah Shu’bah bin Hajjaj bin Warda al-‘Ataki al-

Azdi, wafat pada tahun 160 H, Ulama menempatkanya pada fabagat ke-7.

*°Jalal ad-Din’, Tabaqat..., 262.

“Maktabah al-Shamilah.

22Al-Asqalany, Tahdib al-Tahdib juz I..., 9.

%3 al-Mazzi, Tahdhibu al-Kamal..., Juz. 12, 479-495
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Shu’bah meriwayatkan hadis dari Aban bin Taghlib, al-Asy’atsha bin
abi al-Asy’ats’i Salim bin Aswad al-Muharabi al-Kufi, Ibrahim bin ‘Amir
bin Mas’ud bin Mas’ud Muslim, ‘Abdul Malik bin Maisarah al-Zarrad, Abi
Ya’fur al-Abdi, Shumaisah al-Atakiyah.

Hadisnya diriwayatkan oleh Utsman bin Jabbalah bin Abi Raudh al-
Ataki Maulahum al-Maruzi, lbrahim bin Sa’d al-Zuhdi, Ibrahim bin
Tahman, Bahz bin Asad, Abu Daud al-Tayalisi, Abu ‘Amir al-*Aqgadi.

Penilaian ulama kritikus: Muhammad bin Sa’ad menilainya tsiggah
ma’mun tsabit hujjah, dia juga sohibul hadis. Ahmad bin ‘Abdullah al-‘Ijli
mengatakan Shu’bah adalah orang kufi yang tsiggah tsabit dalam hadis dan
sedikit kesalahan dalam Asma’ Rijal.

Lambang periwayatannya sighat sami’tu, jika diklasifikasikan kaedah
al-jarh wa al-ta’dil para Kritikus hadis dalam peringkat, Shu’bah diposisikan
pada kaedah pertama yakni a¢-7a’dil didahulukan atas jarhA. Jika ditinjau dari
pen-al-ta’dil-an maka Shu’bah menempati peringkat pertama. Dengan
demikian, penulis berkesimpulan bahwa pada pribadi Shu’bah banyak
digunakan level tsiggah ma’mun tsabit hujjah, sohibul hadis, tsiqqah tsabit
dan Shu’bah dalam kapasitasnya sebagai perawi hadis dapat dijadikan hujjah.

5. Al- Asy’atsha
Nama lengkap adalah al-Asy’atsha bin abi al-Asy’ats’i Salim bin
Aswad al-Muharabi al-Kufi. Lahir pada 125 H di Kufah. Ulama

menempatkannya pada tabagat ke-6 (tabi’in senior).?*

*Jalal ad-Din’, Tabaqat..., 260.
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Al-Asy’atsha meriwayatkan hadis dari Salim bin Aswad bin
Hanzdhalah Abu al-Asy’atsha al-Mahrubi al-Kufi. Murid-muridnya:
Umayyah bin Khalid, Khalid bin Haris, Shu’bah bin Hajjaj bin Warda al-
‘Ataki al-Azdi, Abdul Wahhab al-Tsaqafi.”®

Penilaian ulama: Shalih bin Muhammad al-Baghdadi mengatakan
tsiqgah, an-Nasa’i menilai Laa Ba’sa bih, Abu Ahmad bin Adi mengatakan
ahlus sadug. Ibnu Hibban menilai tsiggah.?®

Lambang Periwayatannya sighat ‘an, jika diklasifikasikan kaedah a/-
Jarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam peringkat, Al-Asy’atsha
diposisikan pada kaedah pertama yakni af-7a’dil didahulukan atas jarh. Jika
ditinjau dari pen-al-ta’dil-an maka Al-Asy’atsha menempati peringkat
pertama dan keempat. Dengan demikian, penulis berkesimpulan bahwa pada
pribadi Al-Asy’atsha banyak digunakan level Laa Ba’sa bih, tsiqgah, ahlu
sadug dan Al-Asy’atsha dalam kapasitasnya sebagai perawi hadis dapat

dijadikan hujjah.

. Abihi

Nama lengkapnya adalah Salim bin Aswad bin Hanzdhalah Abu al-
Asy’atsha al-Muharabi al-Kufi. Lahir pada tahun 83 H. Ulama
menempatkannya pada tabagat ke-3 (sahabat junior).?” Salim bin Aswad

meriwayatkan hadis dari Masruq bin al-Ajda’i bin Malik bin Umayyah bin

®Maktabah al-Shamilah,
°Al-Asqalany, Tahdib al-Tahdib juz I..., 82.
?'Jalal ad-Din’, Tabagat..., 258.
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Abdullah al-Hamdani al-Wadi’i. Penilaian ulama kritikus: Ibnu Hibban
mengatakan tsiggah.”®

Lambang Periwayatannya sighat ‘an, jika diklasifikasikan kaedah a/-
Jjarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam peringkat, Salim bin Aswad
diposisikan pada kaedah pertama yakni az-7a’di/ didahulukan atas jarh. Jika
ditinjau dari pen-al-ta’dil-an maka Salim bin Aswad menempati peringkat
pertama. Dengan demikian, penulis berkesimpulan bahwa pada pribadi Salim
bin Aswad banyak digunakan level tsiggah dan Salim bin Aswad dalam
kapasitasnya sebagai perawi hadis dapat dijadikan hujjah.
Masruq

Nama lengkapnya adalah Masruq bin al-Ajda’i bin Malik bin
Umayyah bin Abdullah al-Hamdani al-Wadi’i. Lahir pada tahun 62 H. Ulama
menempatkannya pada tabagat ke-2 (sahabat tengah).?®

Masruq meriwayatkan hadis dari Anas bin Malik, Hamid bin
Abdurrahman al-Humair, Qiyas bin Muslim, Aisyah binti Abi Bakar,
Muhammad bin Muntasyir. Murid-Muridnya: Jarir bin Abdul Hamid, Sufyan
al-Tsauri, Salim bin Aswad bin Hanzdhalah Abu al-Asy’atsha al-Mahrubi
al-Kufi.”* Penilaian Ulama: abu Hatim Menilai salih, an-Nasa’i menilai
tsiggah, al-Ajli dan Ibnu Said serta Yahya bin Muayyinah mengatakan

tsiqgah.®

Al-Asgalany, Tahdib al-Tahdib juz I1..., 21.
#Jalal ad-Din’, Tabagat..., 257.

**Maktabah al-Shamilah.

$1Al-Asqalany, Tahdib al-Tahdib juz I..., 158.
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Lambang Periwayatannya sighat ‘an, jika diklasifikasikan kaedah a/-
Jjarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam peringkat, Masruq diposisikan pada
kaedah pertama yakni ar-7a’dil didahulukan atas jarf. Jika ditinjau dari pen-
al-ta’dil-an maka Masrug menempati peringkat pertama dan keempat. Dengan
demikian, penulis berkesimpulan bahwa pada pribadi Masruq banyak
digunakan level tsiggah, salih dan Masruq dalam kapasitasnya sebagai perawi
hadis dapat dijadikan hujjah.
. Aisyah

Nama lengkapnya adalah Aisyah binti Abi Bakar. Wafat pada tahun
57 H. Ulama menempatkannya pada tabagat ke-1 (sahabat senior).* Aisyah
meriwayatkan hadis dari Nabi Muhammad SAW. Hadisnya diriwayatkan oleh
Masrug bin al-Ajda’i bin Malik bin Umayyah bin Abdullah al-Hamdani
al-Wadi’i, dan lain-lain.*®

Penilaian ulama: Ibnu Hibban dan Abdullah bin Yazid mengatakan
tsiqgah, Ibnu Ayyinah menilai harist dan aliyyah, al-Ajalli’ menilai tsiqqah.**

Lambang Periwayatannya sighat qgala, jika diklasifikasikan kaedah a/-
Jjarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam peringkat, Aisyah diposisikan pada
kaedah pertama yakni at-7a’dil didahulukan atas jarh. Jika ditinjau dari pen-
al-ta’dil-an maka Aisyah menempati peringkat pertama. Mengacu pada
penilaian positif tersebut, penulis berkesimpulan bahwa pada pribadi Aisyah

banyak digunakan level tsiqgah, harits, aliyyah dan Aisyah dalam

*Jalal ad-Din’, Tabagat..., 250.
*Maktabah al-Shamilah.
¥Al-Asqalany, Tahdib al-Tahdib juz I1..., 143.
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kapasitasnya sebagai perawi hadis dapat dijadikan hujjah. Dengan demikian,
seluruh perawi dalam jalur sanad tersebut berkualitas magbul.

b. Redaksi hadis pada Sahih Muslim no. Indeks: 584
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®Muslim lbnu Al-Hajjaj Abu Al-Hasan Al-Qusyairi An-Naisaburi, Sahih
Muslim, juz. 1 (Beirut: Dar Ihya” At-Turath Al-°Arabi, tt), 410.



62

Perawi Urutan Rawi Urutan Sanad

Aisyah I VI
Urwah lbn Zubair 1 VI

Ibnu Syihab i Vi
Yunus Ibn Yazid AV \V

Ibnu Wahab V v
Harmalah Ibn Yahya VI I
Harun lbnu Said \1 I
Imam Muslim VIl Mukharrij

1. Imam Muslim

Nama lengkapnya Muslim bin Hajjaj al-Qushairy al-Naisabury,

dilahirkan di Naisabur pada tahun 202 H dan wafat pada tahun 261 H. Ulama
menempatkanya pada rabagat ke-11.%’

Imam Muslim meriwayatkan hadis dari Muhammad bin al-Shabah,
Muhammad bin Isa, Haddab bin Khalid, Muhammad bin Ja*far, Harun bin
Said bin Haitsimi bin Muhammad bin Hatisimi bin Fairuz Said, Ziyah
bin Yahya, Musa bin Ismail dan lain-lain. Haditsnya diriwayatkan oleh Abt
Isa Ishaq bin Musa, Abii Bakar Ahmad bin Muhammad dan Harb bin Ismail
dan lain-lain.

Penilaian ulama’: Ibn Hatim menilainya tsiggah, dan Muhammad
Abdul Wahab al-Fara’i mengatakan bahwa Imam Muslim merupakan
pemimpin manusia dan tinggi ilmunya, dan tidak ada yang dikerjakan
kecuali kebaikan. Para ulama sepakat mengenai keimanan dan kredibilitas

Imam Muslim. Jadi, tidak perlu diragukan lagi ke-tsiggah-annya.

%Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asgalany, Tahdib al-Tahdib, juz 10 (Beirut : Dar

al-Kutub al-l1lmiyah, 1995), 115-116.

¥Jalal ad-Din ‘Abdul Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, Tabagat al-Khuffad,

(Beirut: Dar al-Kutb al-llmiyah, 1994), 264.
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Lambang periwayatannya memakai sighat haddathani, jika
diklasifikasikan kaedah al-jarh wa al-ta’dil para Kritikus hadis dalam
peringkat, Imam Muslim diposisikan pada kaedah pertama yakni at-7a’dil
didahulukan atas jarh. Jika ditinjau dari pen-al-ta’dil-an maka Imam Muslim
menempati peringkat pertama. Dengan demikian, penulis berkesimpulan
bahwa Imam Muslim dalam kapasitasnya sebagai perawi hadis dapat
dijadikan hujjah dan layak dikategorikan sebagai perawi yang magbul.

2. Harun Ibnu Said

Nama lengkapnya adalah Harun bin Said bin Haitsimi bin Muhammad
bin Hatisimi bin Fairuz Said. Wafat pada tahun 253 H. Ulama
menempatkannya pada tabagat ke-10 (tabi’ tabi’ tabi’in senior).

Harun meriwayatkan hadis dari Sahab bin Abdul Aziz, Abi Dhamrah
Anas bin Ayadi, Bashar bin Bakar al-Tanisi, Khalid bin Nadzar, Harmalah
bin Amran bin Qirad al-Tajibi, Sufyan bin Ayyinah, Abdullah bin Wahab,
Ma’mul bin Ismail. Murid-muridnya: Muslim, Abu Daud, an-Nasa’i, lbnu
Majah, Ibrahim bin Matruh, Abu Dujanah bin Ibrahim bin al-Hakim bin Salih
al-Masrih.

Penilaian ulama kritikus: Abu Hatim menilai sabagai saikhun, an-
Nasa’i menilai Laa Ba’sa bih, 1bnu Hibban menyebutkannya dalam kitab
tsiggah, para ulama sepakat menempatkannya pada ketetapan tsiggah.®

Lambang Periwayatannya sighat akhbarna, jika diklasifikasikan

kaedah al-jarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam peringkat, Harun Ibnu

% Al-Asqalany, Tahdib al-Tahdib juz X..., 7.
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Said diposisikan pada kaedah pertama yakni ar-7a’dil didahulukan atas jarh.
Jika ditinjau dari pen-a/-ta’dil-an maka Harun Ibnu Said menempati peringkat
pertama dan keempat. Dengan demikian, penulis berkesimpulan bahwa pada
pribadi Harun Ibnu Said banyak digunakan level Laa Ba’sa bih, tsiqgah dan
dalam kapasitasnya sebagai perawi hadis dapat dijadikan hujjah.

. Harmalah Ibn Yahya

Nama lengkapnya adalah Harmalah bin Amran bin Qirad al-Tajibi.
Wafat pada tahun 160 H. Ulama menempatkannya pada tabagat ke-7 (tabi’
tabi’in sunior).*

Harmalah bin Yahya meriwayatkan hadis kepada Harun bin Said bin
Haitsimi bin Muhammad bin Hatisimi bin Fairuz Said, Imam al-Bukhari,
Imam Muslim, Abu Dawud, an-Nasa’i, Ibnu Majah. Penilaian ulama kritikus:
Abdullah bin Muhammad bin Hanbal, Abihi, Ishag bin Mansur, dan Yahya
bin Muayyinah menilai tsiqgah. lbnu Hibban menyebutnya tsiggah, Abu
Umar al-Kindi menyebutnya sebagai al-Mu ’aili, al-Ajir dan Abi Dawud
menilainya tsiggah.*

Lambang Periwayatannya sighat akhbarna, jika diklasifikasikan
kaedah al-jarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam peringkat, Harmalah bin
Yahya diposisikan pada kaedah pertama yakni az-Ta’dil didahulukan atas jarh.
Jika ditinjau dari pen-al-ta’dil-an maka Harmalah bin Yahya menempati
peringkat pertama dan ketiga. Mengacu kepada penilaian positif tersebut,

penulis berkesimpulan bahwa pada pribadi Harmalah bin Yahya banyak

*Maktabah al-Shamilah.
“Al-Asqalany, Tahdib al-Tahdib juz I1..., 229.
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digunakan level al-Mu aili, tsiqgah dan dalam kapasitasnya sebagai perawi
hadis layak dijadikan hujjah.
Ibnu Wahab

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Wahab bin Muslim al-Qarsyi
Mulahim al-Fahri. Wafat pada tahun 197 H. Ulama menempatkannya pada
tabagat yang ke-9 (tabi’ tabi’in junior).** Ibnu Wahab meriwayatkan hadis
kepada Harmalah bin Amran bin Qirad al-Tajibi, Imam al-Bukhari, Imam
Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Ibnu Majah. Penilaian ulama
kritikus: Abdul Malik bin Sueib bin al-Laits menilai tsiggah, dan ulama
sepakat mengatakan bahwa Ibnu Wahab tsiggah hafid abid.*?

Lambang Periwayatannya sighat akhbarni, jika diklasifikasikan
kaedah al-jarh wa al-ta’dil para Kritikus hadis dalam peringkat, Ibnu Wahab
diposisikan pada kaedah pertama yakni az-7a’di/ didahulukan atas jarh. Jika
ditinjau dari pen-a/-ta’dil-an maka lbnu Wahab menempati peringkat pertama
dan kedua. Mengacu kepada penilaian positif tersebut, penulis berkesimpulan
bahwa pada pribadi Ibnu Wahab banyak digunakan level tsiggah hafid abid,

tsiggah dan dalam kapasitasnya sebagai perawi hadis dapat dijadikan hujjah.

. Yunus Ibn Yazid

Nama lengkapnya adalah Yunus bin Yazid bin Abi Najad. Wafat pada
tahun 159 H di Mesir. Ulama menempatkannya pada fabaqgat ke-7 (tabi tabi’in

senior).*®

“Maktabah al-Shamilah..
“Al-Asqalany, Tahdib al-Tahdib juz I..., 55.
*Maktabah al-Shamilah.
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Yunus Ibn Yazid meriwayatkan hadis kepada Abdullah bin Wahab
bin Muslim al-Qarsyi Mulahim al-Fahri, Imam al-Bukhari, Imam Muslim,
Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Ibnu Majah. ulama-ulama menilainya
diantara lain Ahmad bin Salih menilainya sadug, ibnu Hibban menyebutnya
dalam kitab ast-tsiqaat.**

Lambang Periwayatannya sighat ‘an, jika diklasifikasikan kaedah a/-
Jjarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam peringkat, Yunus Ibn Yazid
diposisikan pada kaedah pertama yakni a¢-Ta’di/ didahulukan atas jarh. Jika
ditinjau dari pen-al-ta’dil-an maka Yunus Ibn Yazid menempati peringkat
pertama. Mengacu kepada penilaian positif tersebut, penulis berkesimpulan
bahwa pada pribadi Yunus Ibn Yazid banyak digunakan level tsiqgah, sadug
dan kapasitasnya sebagai perawi hadis layak dijadikan hujjah.

Ibnu Syihab

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Muslim bin Abdullah bin
Abdullah bin Syihab bin Abdullah bin Harits bin Zuhra al-Qurasyi al-Zuhri.
Wafat pada tahun 125 H. Ulama menempatkannya pada tabagat ke-4 (tabi’in
senior).*

Ibnu Syihab meriwayatkan hadis kepada Yunus bin Yazid bin Abi
Najad, Imam al-Bukhari, Imam Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i,

Ibnu Majah. Para ulama menilainya sebagai fagih, hafidz, mutafagqun ala

“Al-Asqalany, Tahdib al-Tahdib juz VIILI.., 154.
**Maktabah al-Shamilah.
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jalalatah, itgan (orang yang mempunyai keahlian dibidang tertentu). Al-
Buradhi meniali sebagai ma rifah sahabat.*®

Lambang Periwayatannya sighat haddatsani, jika diklasifikasikan
kaedah al-jarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam peringkat, Ibnu Syihab
diposisikan pada kaedah pertama yakni a¢-7a’di/ didahulukan atas jarh. Jika
ditinjau dari pen-al/-ta’dil-an maka lbnu Syihab menempati peringkat pertama.
Dengan demikian, penulis berkesimpulan bahwa pada pribadi lbnu Syihab
banyak digunakan level fagih, hafidz, mutafagqun ala jalalatah, itgan,
ma'rifah sahabat dan kapasitasnya sebagai perawi hadis layak dijadikan

hujjah.

. Urwah Ibn Zubair

Nama lengkapnya adalah Urwah bin Zubair bin Awami bin Khauyalid
bin al-Qarsyi al-Asadi. Wafat pada tahun 94 H. ulama menempatkannya pada
tabagat ke-3 (sahabat junior).

Urwah meriwayatkan hadis kepada Muhammad bin Muslim bin
Abdullah bin Abdullah bin Syihab bin Abdullah bin Harits bin Zuhra al-
Qurasyi al-Zuhri, Imam al-Bukhari, Imam Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi,
an-Nasa’i, Ibnu Majah. Penilaian ulama kritikus: Ibnu Hajar menilainya
tsiggah, Ibnu Said mengatakan fagiha, aliman, katsiran al-Hadis tsabitan
ma 'muman. \bnu Hibban menyebutnya dalam kitab ast-tsiggah.*’

Lambang Periwayatannya sighat anna, jika diklasifikasikan kaedah a/-

Jjarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam peringkat, Urwah bin Zubair

“®Al-Asqalany, Tahdib al-Tahdib juz I.., 190.
“"Al-Asqalany, Tahdib al-Tahdib juz I1.., 193.
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diposisikan pada kaedah pertama yakni az-Ta’dil didahulukan atas jarh. Jika
ditinjau dari pen-al-ta’dil-an maka Urwah bin Zubair menempati peringkat
pertama. Mengacu kepada penilaian positif tersebut, penulis berkesimpulan
bahwa pada pribadi Urwah bin Zubair banyak digunakan level fagih, hafidz,
mutafagqun ala jalalatah, itqan, ma rifah sahabat dan kapasitasnya sebagai
perawi hadis layak dijadikan hujjah.
. Aisyah

Nama lengkapnya adalah Aisyah binti Abi Bakar. Wafat pada tahun
57 H. Ulama menempatkannya pada tabagat ke-1 (Sahabat Senior).*®

Aisyah meriwayatkan hadis dari Nabi Muhammad SAW. Hadisnya
diriwayatkan olen Urwah bin Zubair bin Awami bin Khauyalid bin al-
Qarsyi al-Asadi, dan lain-lain.*°

Penilaian ulama: Ibnu Hibban dan Abdullah bin Yazid mengatakan
tsiqgah, Ibnu Ayyinah menilai harist dan aliyyah, al-Ajalli’ menilai tsiqgah.>®

Lambang Periwayatannya sighat qgala, jika diklasifikasikan kaedah a/-
Jarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam peringkat, Aisyah diposisikan pada
kaedah pertama yakni at¢-7a’dil didahulukan atas jarh. Jika ditinjau dari pen-
al-ta’dil-an maka Aisyah menempati peringkat pertama. Mengacu pada
penilaian positif tersebut, penulis berkesimpulan bahwa pada pribadi Aisyah

banyak digunakan level tsiggah, harits, aliyyah dan Aisyah dalam

*®Jalal ad-Din, Tabagat..., 250.
“Maktabah al-Shamilah.
YAl-Asqalany, Tahdib al-Tahdib juz I1..., 143.
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kapasitasnya sebagai perawi hadis dapat dijadikan hujjah. Dengan demikian,
seluruh perawi dalam jalur sanad tersebut berkualitas magbul.

c. Redaksi hadis pada Sunan an-Nasa’i no. Indeks: 1476
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Muslim Abu Abd al-Rahman Ahmad ibn Ali ibn Shu’aib ibn Bhar al-
Khurasani al-Qadi, Sunan an-Nasa i, juz. 3 (Beirut: Dar Thya’ At-Turath Al-‘Arabi, tt),
134.
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Perawi Urutan Rawi Urutan Sanad
Aisyah I Vi
Amrah Il \
Yahya Ibnu Said Il v
Yahya Ibn Said v I
Amru lbn Ali V I
Imam an-Nasa’i VI Mukharrij

1. Al-Nasai*?

Nama lengkapnya Abu Abdul Rahman Ahmad ibn Shu’aib Ibn ‘Al
ibn Sinan bin Bahr bin dinar al-Nasa-i al-Qadi. Lahir pada tahun 215 H dan
wafat pada tahun 303 H.>

An-Nasa’i meriwayatkan hadis dari Amru bin Ali bin Bahri bin
Kunyiz, Ishaqg bin Zahwiyah, Suai bin Nadr, Hisham bin ‘Ammad, Yahya bin
Musa Khat, ‘AT bin Hujrin dan lain-lain.>*

ADb ‘Ali al-Hafiz mengatakan bahwa an-Nasai merupakan Imam Hadis
yang tidak perlu diragukan lagi, Abu ‘Abdurrahman. Ahmad bin Muhammad
bin Salamah al-Tahawi berpendapat bahwa al-Nasai merupakan Imam dari
orang muslim.

Lambang periwayatannya memakai  sighat akhbarna,  jika
diklasifikasikan kaedah al-jarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam
peringkat, Imam an-Nasa’i diposisikan pada kaedah pertama yakni at-7a’dil
didahulukan atas jarh. Jika ditinjau dari pen-a/-ta’dil-an maka Imam an-
Nasa’i  menempati peringkat pertama. Dengan demikian, penulis

berkesimpulan bahwa Imam an-Nasa’i dalam kapasitasnya sebagai perawi

*231-Mazzi, Tahdhibu al-Kamal..., Juz. 1, 328-340.
%3Jalal al-Din, tabaqat al-Khuffad..., 27.
Sirah A’lam an-Nubala’, Juz 14, 125-126.
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hadis dapat dijadikan hujjah dan layak dikategorikan sebagai perawi yang
magbul.
2. Amru lbn Ali
Nama lengkapnya adalah Amru bin Ali bin Bahri bin Kunyiz. Wafat
pada tahun 249 H. ulama menempatkannya pada tabagat ke-10 (tabi’ tabi’
tabi’in senior).”
Amru Ibn Ali meriwayatkan hadis kepada Imam al-Bukhari, Imam
Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Ibnu Majah. Penilaian ulama
kritikus: Ibnu Hajar menilai bahwa Amru tsiggah hafidz.®
Lambang Periwayatannya sighat haddatsana, jika diklasifikasikan
kaedah al-jarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam peringkat, Amru lbn Ali
diposisikan pada kaedah pertama yakni az-7a’di/ didahulukan atas jarh. Jika
ditinjau dari pen-al-ta’dil-an maka Amru Ibn Ali menempati peringkat kedua.
Mengacu kepada penilaian positif tersebut, penulis berkesimpulan bahwa pada
pribadi Amru Ibn Ali banyak digunakan level tsiggah hafidz dan dalam
kapasitasnya sebagai perawi hadis dapat dijadikan hujjah.
3. Yahya”
Nama lengkapnya Yahya bin Sa’id bin Farrukh al-Qattan al-Tamimi,
beliau wafat pada tahun 190 H. Ulama menempatkanya pada tabagat ke-9

(tabi’ tabi i Junior)™®

**Maktabah al-Shamilah.

*Al-Asqalany, Tahdib al-Tahdib juz I.., 419.
*"al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal..., juz 31, 329-343.
% Jalal al-Din, Tabagat al-Khuffad..., 131.
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Yahya meriwayatkan hadis dari Aban bin Sam’ah, Yahya bin Said
bin Qiyas al-Anshori al-Najari, Usamah bin Zaid al-laits, Mis’arbin Kidam,
Abi Hayyan al-Taimi.

Hadisnya diriwayatkan oleh lbrahim bin Muhammad bin ‘Ar’Arah,
Ibrahim bin Muhammad al-Taimi al-Qadi, Amru bin Ali bin Bahri bin
Kunyiz, Musaddad bin Musarhad, Yunus bin Salman al-Basri.

Penilaian ulama kritikus: Muhammad bin Sa’ad menilainya tsiggah
ma’mun dan tinggi kehujjahannya. Al-‘Ijli menilainya tsiggah, Abu Zur’ah
menilainya tsiggah al-Huffaz, Abu Hatim menilainya tsiggah al-Huffaz dan
al-Nasai menilainya tsiqgah tsabit.

Lambang Periwayatannya sighat haddatsana, jika diklasifikasikan
kaedah al-jarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam peringkat, Yahya
diposisikan pada kaedah pertama yakni at-Ta’dil didahulukan atas jarh. Jika
ditinjau dari pen-al-ta’dil-an maka Yahya menempati peringkat kedua dan
ketiga. Mengacu kepada penilaian positif tersebut, penulis berkesimpulan
bahwa pada pribadi Yahya banyak digunakan level tsiggah al-Huffaz,
tsiggah, tsiggah tsabit dan dalam kapasitasnya sebagai perawi hadis dapat
dijadikan hujjah.

4. Yahya lbnu Said
Nama lengkapnya adalah Yahya bin Said bin Qiyas al-Anshori al-
Najari. Wafat pada tahun 144 H. Ulama menempatkannya pada tabagat ke-3

(sahabat junior).*

**Maktabah al-Shamilah.
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Yahya Ibnu Said meriwayatkan hadis kepada Yahya bin Sa’id bin
Farrukh al-Qattan al-Tamimi, Imam al-Bukhari, Imam Muslim, Abu
Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Ibnu Majah. Penilaian ulama kritikus antara
lain 1bnu hajar menilai bahwa Yahya Ibnu Said bersifat tsiggah.

Lambang Periwayatannya sighat sami’tu, jika diklasifikasikan kaedah
al-jarh wa al-ta’dil para Kritikus hadis dalam peringkat, Yahya lbnu Said
diposisikan pada kaedah pertama yakni a¢-7a’dil didahulukan atas jarh. Jika
ditinjau dari pen-al-ta’dil-an maka Yahya lIbnu Said menempati peringkat
kedua dan ketiga. Dengan demikian, penulis berkesimpulan bahwa pada
pribadi Yahya Ibnu Said banyak digunakan level tsiggah, tsiggah tsabit dan

kapasitasnya sebagai perawi hadis dapat dijadikan hujjah.

. Amrah

Nama lengkapnya adalah Amrah biti Abdurrahman bin Said bin
Zararah al-Anshoriah al-Madaniah. Wafat pada tahun 98 H. ulama
menempatkannya pada fabagat ke-3 (sahabat junior).®

Amrah meriwayatkan hadis kepada Yahya bin Said bin Qiyas al-
Anshori aI-NajEri, Imam al-Bukhari, Imam Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi,
an-Nasa’i, Ibnu Majah. Penilaian ulama kritikus salah satunya adalah lbnu
Hajar menilai tsiggah, Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab ast-tsiggah.
Ulama sepakat bahwa Amrah adalah dari fugaha tabi’in.**

Lambang Periwayatannya sighat sami’tu, jika diklasifikasikan kaedah

al-jarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam peringkat, Amrah diposisikan

®*Maktabah al-Shamilah.
1 Al-Asqalany, Tahdib al-Tahdib juz I.., 394.
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pada kaedah pertama yakni ar-7a’dil didahulukan atas jarA. Jika ditinjau dari
pen-al-ta’dil-an maka Amrah menempati peringkat pertama dan kelima.
Dengan demikian, penulis berkesimpulan bahwa pada pribadi Amrah banyak
digunakan level tsiqgah, fugaha tabi’in dan kapasitasnya sebagai perawi hadis
dapat dijadikan hujjah.

. Aisyah

Nama lengkapnya adalah Aisyah binti Abi Bakar. Wafat pada tahun
57 H. Ulama menempatkannya pada tabagat ke-1 (Sahabat Senior).®?

Aisyah meriwayatkan hadis dari Nabi Muhammad SAW. Hadisnya
diriwayatkan olen Amrah biti Abdurrahman bin Said bin Zararah al-
Anshoriah al-Madaniah, dan lain-lain.*®

Penilaian ulama: Ibnu Hibban dan Abdullah bin Yazid mengatakan
tsiqgah, Ibnu Ayyinah menilai harist dan aliyyah, al-Ajalli’ menilai tsiqgah.®*

Lambang Periwayatannya sighat ‘an, jika diklasifikasikan kaedah a/-
Jjarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam peringkat, Aisyah diposisikan pada
kaedah pertama yakni ar-7a’dil didahulukan atas jarh. Jika ditinjau dari pen-
al-ta’dil-an maka Aisyah menempati peringkat pertama. Mengacu pada
penilaian positif tersebut, penulis berkesimpulan bahwa pada pribadi Aisyah
banyak digunakan level tsiggah, harits, aliyyah dan Aisyah dalam
kapasitasnya sebagai perawi hadis dapat dijadikan hujjah. Dengan demikian,

seluruh perawi dalam jalur sanad tersebut berkualitas magbul.

%2Jalal ad-Din’, Tabagat..., 250.
®Maktabah al-Shamilah.
¥ Al-Asqalany, Tahdib al-Tahdib juz I1..., 143.
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d. Redaksi hadis pada Musnad Ahmad bin Hanbal no. Indeks: 24520
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Shaibani, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, juz 41 (TK: Muassasah Ar-Risalah, 2001), 66.



76

1. Ahmad bin Hanbal®

Nama lengkapnya Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin hilal bin
asad al-Shaibani, Ahmad bin Hanbal lahir pada tahun 164 dan wafat pada
tahun 240 H. Ulama menempatkanya pada tabaqgat ke-10 (Tabi’ tabi’ tabi’in
senion).”’

Ahmad bin Hanbal meriwayatkan hadits dari Ibrahim bin Khalid al-
San’ani, Ibrahim bin Sa’d al-Zuhri, Rauh bin ‘Ubadah, Abi ‘Amr al-Syaibani
al-Nahwi, Waki’ bin Jarrah, Abi al-Qasim bin Abi Zaand dan lain-lain.

Hadisnya diriwayatkan oleh Hasyim bin al-Qasim bin Muslim al-
Laitsi Mauluhum al-Baghdadi, al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, Ibrahim bin
Ishaq al-Harbi, ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dan lain-lain.

Salih bin Ahmad bin ‘Abdullah Salih al-Ijli mengatakan bahwa
Ahmad bin Hanbal adalah orang yang tsiggah, tsabit dan ahli dalam Hadis.
Abu Bakar al-Marruzi mengatakan bahwa Ahmad bin hanbal merupakan guru
dan imam kita, sedangkan Abu ‘Ubaid menilainya Sadug.

Lambang periwayatannya memakai sighat haddathana, jika
diklasifikasikan kaedah al-jarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam
peringkat, Imam Ahmad diposisikan pada kaedah pertama yakni at-7a’dil
didahulukan atas jarh. Jika ditinjau dari pen-a/-ta’dil-an maka Imam Ahmad
menempati peringkat pertama. Dengan demikian, penulis berkesimpulan
bahwa Imam Ahmad dalam kapasitasnya sebagai perawi hadis dapat

dijadikan hujjah dan layak dikategorikan sebagai perawi yang magbul.

®6al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz I, 437-230
*’Maktabah al-Shamilah.
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2. Hasyim

Nama lengkapnya adalah Hasyim bin al-Qasim bin Muslim al-Laitsi
Mauluhum al-Baghdadi. Wafat pada tahun 134 H. ulama menempatkannya
pada tabagat ke-9 (tabi’ tabi’in junior).

Hasyim meriwayatkan hadis kepada Imam al-Bukhari, Imam Muslim,
Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Ahmad bin Hanbal, Ibnu Majah.
Penilaian ulama kritikus: Ibnu Hajar menilainya tsiggqah tsabit, sebagian
ulama menilainya hafidz, tsiggah sahabat, Ibnu Hibban menyebutnya dalam
kitab ast-tsiggah.®®

Lambang Periwayatannya sighat haddatsana, jika diklasifikasikan
kaedah al-jarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam peringkat, Hasyim
diposisikan pada kaedah pertama yakni az-7a’di/ didahulukan atas jarh. Jika
ditinjau dari pen-al-ta’dil-an maka Hasyim menempati peringkat pertama dan
keempat. Mengacu kepada penilaian positif tersebut, penulis berkesimpulan
bahwa pada pribadi Hasyim banyak digunakan level tsiggah tsabit, hafidz,
tsiggah sahabat dan kapasitasnya sebagai perawi hadis dapat dijadikan hujjah.

3. Ishaq bin Said

Nama lengkapnya adalah Ishaq bin Said bin Amru bin Said bin Ashi
bin Said bin Ashi bin Umayyah bin Abdu Syamsi al-Qarasyi al-Umawi al-
Saidi al-Kufi. Wafat pada tahun 170 H. Ulama menempatkannya pada tabaqat

ke-7 (tabi’ tabi’in senior).”

8Al-Asqalany, Tahdib al-Tahdib juz I..., 47.
®Maktabah al-Shamilah.
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Ishaq bin Said meriwayatkan hadis kepada Hasyim bin al-Qasim bin
Muslim al-Laitsi Mauluhum al-Baghdadi, Imam al-Bukhari, Imam Muslim,
Abu Dawud, Ibnu Majah. penilaian ulama kritikus: lbnu Hajar menilainya
tsiggah, an-Nasa’i menilainya tsiggah, Imam Daruquthni menilainya Laa
Ba’sa bih, Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kitab ast-tsiggah.”

Lambang Periwayatannya sighat haddatsana, jika diklasifikasikan
kaedah al-jarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam peringkat, Ishaq bin Said
diposisikan pada kaedah pertama yakni a¢-Ta’di/ didahulukan atas jarh. Jika
ditinjau dari pen-al-ta’dil-an maka Ishag bin Said menempati peringkat
pertama dan keempat. Mengacu kepada penilaian positif tersebut, penulis
berkesimpulan bahwa pada pribadi Ishag bin Said banyak digunakan level
tsiggah tsabit, hafidz, tsiqgah sahabat dan kapasitasnya sebagai perawi hadis

dapat dijadikan hujjah.

. Said

Nama lengkapnya adalah Said bin Amru bin Said bin Ashi bin Said
bin Ashi bin Umayyah al-Qarasyi. Wafat pada tahun 120 H. Ulama
menempatkannya pada tabagat ke-3 (sahabat junior).”

Said meriwayatkan hadis kepada Ishaq bin Said, Imam al-Bukhari,
Imam Muslim, Abu Dawud, an-Nasa’i, Ibnu Majah. penilaian ulama kritikus:
Ibnu Hajar menilainya tsiqgah. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kitab ats-

tsiqgah. Dan sebagian besar ulama menilainya tsiggah.’

"Al-Asqalany, Tahdib al-Tahdib juz I..., 234.
""Maktabah al-Shamilah.
2Al-Asqalany, Tahdib al-Tahdib juz I..., 27.
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Lambang Periwayatannya sighat ‘an, jika diklasifikasikan kaedah a/-
Jjarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam peringkat, Said diposisikan pada
kaedah pertama yakni ar-7a’dil didahulukan atas jarf. Jika ditinjau dari pen-
al-ta’dil-an maka Said menempati peringkat pertama. Dengan demikian,
penulis berkesimpulan bahwa pada pribadi Said banyak digunakan level
tsiggah dan kapasitasnya sebagai perawi hadis dapat dijadikan hujjah.
. Aisyah

Nama lengkapnya adalah Aisyah binti Abi Bakar. Wafat pada tahun
57 H. Ulama menempatkannya pada tabagat ke-1 (Sahabat Senior).”

Aisyah meriwayatkan hadis dari Nabi Muhammad SAW. Hadisnya
diriwayatkan oleh Said bin Amru bin Said bin Ashi bin Said bin Ashi bin
Umayyah al-Qarasyi, dan lain-lain.”*

Penilaian ulama: Ibnu Hibban dan Abdullah bin Yazid mengatakan
tsiqgah, Ibnu Ayyinah menilai harist dan aliyyah, al-Ajalli’ menilai tsiqgah.”

Lambang Periwayatannya sighat ‘an, jika diklasifikasikan kaedah a/-
Jjarh wa al-ta’dil para kritikus hadis dalam peringkat, Aisyah diposisikan pada
kaedah pertama yakni at¢-7a’dil didahulukan atas jarh. Jika ditinjau dari pen-
al-ta’dil-an maka Aisyah menempati peringkat pertama. Mengacu pada
penilaian positif tersebut, penulis berkesimpulan bahwa pada pribadi Aisyah

banyak digunakan level tsiggah, harits, aliyyah dan Aisyah dalam

*Jalal ad-Din, Tabagat..., 250.
"*Maktabah al-Shamilah.
"Al-Asqalany, Tahdib al-Tahdib juz I1..., 143.
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kapasitasnya sebagai perawi hadis dapat dijadikan hujjah. Dengan demikian,

seluruh perawi dalam jalur sanad tersebut berkualitas magbul.

2. Skema Gabungan Hadis Tentang Siksa Kubur

i)

Jé

A 4

525 (w98 H)

Y
\ 4

deole B} 5% (W 144 H)

v

dale 23 22 (W 198 H)

(5l gaE (W 249 H)

G
i

el (w303 H)

5 (W57 H)

J;V

A 2 5% (w94 H)
é“b v

Sles I (w 125 H)

A

(w 159 H)

b,,q

&=

A

A

55 53 (w125 H

v

bj,>~

\ 4

A 4

Gyna (W62 H)

N

A 4

+f (W83 H)

Sy

(W 120 H)

ExxY (w125 H)

518 (W 207 H)

Ao 13 Og)la

(w 160 H) (w 253 H)
P ks (W261H) |

Y
A 4

ik (w160 H)

N

d‘ (w 200 H)

7y

OXE (w 221H)

A 4

Sl (W 252 H)

3. Data Hadis Dari Jalur Perawi Lain Yang Satu Tema

1.) Hadis Siksa Kubur Dalam Sahih Bukhari

a. Redaksi Hadis pada Sahih Bukhari No. Indeks 1280
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2.) Hadis Siksa Kubur Pada Sahih Muslim
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8Muslim, Sahi..., juz 11, 410.
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19Abu Muhammad Abdullah bin Abdirrahman bin Fadl bin Bahran Abdis
Samad at-Tamimi ad-Darimi, Sunan ad-Darimi, Juz |1 (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 129.

bid., Juz 1V, 2144.

1 Ahdillah Malik bin Anas bin Malikbin Abi Amir al-Asbahi, Muatta’ Malik,
Juz Il (Beirut: Dar Ihya” At-Turath Al-*Arabi, tt), 300.
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“2)hid., Juz I, 215.

B Abu Abdillah Ahmad Ibn Muhammad lbn Hanbal Ibn Hilal Ibn Asad Ash-
Shaibani, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, juz 41 (TK: Muassasah Ar-Risalah, 2001), 129.

Yhid., Juz 42, 258.
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Semua cerita tersebut ceritanya berlainan, tetapi maksudnya satu yakni
menunjukkan dan menetapkan bahwa siksa kubur itu ada dan Rasulullah selalu
berdoa untuk berlindung dari siksa kubur setiap selesai mendirikan salat.™°

Menurut para ulama, sebuah hadis mut awatir diriwayatkan oleh
sejumlah besar perawi di setiap generasi sudah cukup bukti sebagai riwayat yang
terpercaya atau shahih. Jadi, ¢ awatur bukanlah bagian ilm al-isnad yang menguji
watak perawi dan cara periwayatan hadis, dan mendiskusikan keshahihan hadis
atau kelemahannya untuk diterima atau ditolak. Sebuah hadis mut awatir,
menurut para ulama, hanya untuk dipraktikkan, sedang historisasinya tidak perlu
didiskusikan.

Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah perawi pada setiap
tingkatan yang harus dipenuhi oleh sebuah hadis mut awatir. Beberapa ulama
menentukan jumlah sampai tujuh puluh, ada yang empat puluh, ada yang dua
belas, dan bahkan ada ulama yang mengatakan cukup empat.

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan sarjana muslim tentang ke-
hujah-an (otoritas argumentasi) hadis mut awatir, karena dianggap meghasilkan

ilmu dan keyakinan dan bukan praduga (zhanni).**’

"°Ibid., Juz 35, 513.

M8A. Qadir Hasan, Penerangan llmu Hadis Juz 1-2 (Bangil: al-Muslimun,
1966), 37.

WKamaruddin Amin, Metode Kritik Hadis (Jakarta: Hikmah, 2009), 44-46.
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C. Pendapat Ulama Tentang Mutawatirnya Hadis Siksa Kubur
Anggapan bahwa hadis tentang azab kubur itu tidak mut awatir. Setelah
diteliti lebih lanjut ternyata hadis-hadis yang menyebutkan adanya azab kubur
mencapai jumlah mut awatir secara makna, meski tidak mut awatir secara
redaksi.
Para ulama dan ahli hadis yang menegaskan bahwa hadis-hadis tentang
azab kubur itu mut awatir.

1. Al-Hafizh Ibnu Abdil Barr mengatakan, “Telah mut awatir datangnya atsar-
atsar dari Nabi SAW tentang haudh (telaga) dan ahAlus sunnah pendukung
kebenaran, al-Jama’ah mengimaninya dan membenarkannya. Demikian pula
halnya dengan atsar-atsar tentang syafa‘at dan azab kubur.”**8

2. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ Al-Fatawa juz 4, hal. 285
mengatakan, “Adapun hadis-hadis tentang azab kubur dan pertanyaan
malaikat Munkar dan Nakir adalah banyak dan mut awatir datangnya dari
Nabi SAW.”

3. Al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali mengatakan, “Telah mut awatir datangnya
hadis-hadis tentang azab kubur dan mohon perlindungan darinya dari Nabi

SAW.

4. lbnu Abi al-lzz al-Hanafi dalam kitabnya Syarh  Agidah  Ath-

Thahawiyyah mengatakan, “Telah mut awatir datangnya khabar dari

8y usuf bin Abdullah ibnu Abdil Barr yang di tahgiq oleh Musthafa bin Ahmad
al-Alawi dan Muhammad bin Abdul Kabir al-Bakri, At-Tahmid Limaa Fil Muwaththa’
minal Asanid, juz 2 (Tk: Muassasah al-Qurthubi, 1967), 3009.

lbnu Rajab al-Hanbali, Ahwal al-Qubur wa Ahwaal Ahliha ila an-Nusyuur
(Tk: Dar al-Kitab al-Arabi, 1994), 81.
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Rasulullah SAW tentang penetapan azab kubur dan nikmat kubur bagi siapa
saja yang berhak mendapatkannya. Demikian pula pertanyaan dari dua
malaikat, maka wajiblah mengimani hal tersebut dengan meyakini
keberadaannya dan sebaiknya umat Islam tidak membicarakan bagaimana
bentuknya karena akal tidak mampu menjangkau gambarannya karena tidak
ada contohnya di alam dunia ini.*?°

5. Al-Allamah Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, mengatakan dalam kitab ar-Ruh,
“Adapun hadis-hadis tentang azab kubur dan pertanyaan dua malaikat Munkar
dan Nakir adalah banyak, mut awatirdari Nabi SAW."*#

6. Al-Hafizh as-Suyuthi dimana dia memasukkan hadis tentang pertanyaan
kepada si mayit di dalam kubur sebagai hadis mut awatir, dan as-Suyuthi
menyebutkan ada 27 orang yang meriwayatkan hadis tersebut.*?

7. Muhammad bin Thulun ash-Shalihi, seorang ahli hadis dan sejarah murid as-
Suyuthi dan juga seorang ahli hadis dalam kitabnya At-Tahrir Al-Murassakh
fii Ahwal Al-Barzakh'® mengatakan, “Bab: Fitnah kubur dan pertanyaan dua
malaikat, telah mut awatir hadis tentang hal itu dari Anas, Ibnu Umar, Ibnu
Mas’ud, Umar bin Al-Khattab, Utsman bin Affan, ‘Amr bin Ash, Mu’adz bin

Jabal, Abu Ad-Darda’, Abu Rafi’, Abu Sa’id Al-Khudri, Abu Qatadah, Abu

Hurairah, Asma’ dan Aisyah.”

20Ali bin Ali bin Muhammad bin Abu al-1zz Al-Hanafi, yang ditahgiq oleh
sejumlah ulama dengan takhrij dari Muhammad Nashiruddin al-Albani, al-Maktabah al-
Islami, cetakan ke-9, tahun 1408 H/1988 M, 399.

2lbnu Qayyim al-Jauziah, ar-Ruh (Kairo: Dar al-Hadis, 2003), 72.

2 Abdurrahman as-Suyuthi, Qathf al-Azhar al-Mutanatsirah fii al-Akhbar al-
Mutawatirah (Tk: al-Maktabah al-Islami, 1985), 294-296.

“Ibid., 159.



93

8. Al-Muhaddits Syekh  Muhammad  Nashiruddin  al-Albani  dalam
kitabnya Silsilatu Al-Ahadits Ash-Shahihah juz 1, hal. 295 mengatakan, “Ada
banyak pelajaran dan kesimpulan dalam hadis-hadis ini,”** saya sebutkan
beberapa yang terpenting antara lain, 1) penetapan adanya azab kubur dan
hadis-hadis tentang hal itu adalah mut awatir sehingga tidak ada tempat buat
ragu terutama bagi yang beralasan bahwa hadis-hadis tentang siksa kubur ini

adalah ahad .....”

2*yang dimaksud adalah hadis Zaid bin Tsabit tentang umat ini diuji di dalam
kubur mereka.



